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TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT RADIO KOMUNIKASI

Menimbang :

Meng ingat  :  1 .

a .

b

HF, VHF DAN UHF

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI.

bahwa Keputusan Menter i  Perhubungan Nomor:  KM.3 Tahun 2001
tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi
menentukan bahwa setiap alat dan perangkat telekomunikasi wajib
memenu hi persyaratan teknis;

bahwa sesuai  ketentuan dalam Pasal  2 ayat (1) peraturan Menter i
Komunikasi  dan Informat ika Nomor' .  2}1PER/M.KoMlNFo/09/2008
tentang Sert i f ikasiAlat  dan Perangkat Telekomunikasi ,  set iap alat  dan
perangkat te lekomunikasi  yang dibuat,  d i raki t ,  d imasukkan untuk
diperdagangkan dan atau digunakan di  wi layah Negara Republ ik
Indonesia waj ib memenuhi persyaratan teknis;

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf  a
dan b,  per lu menetapkan Peraturan Direktur Jenderar pos dan
Telekomunikasi tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Radio
Komunikas i  HF,  VHF dan UHF;

Undang-Undang Nomor :  36 Tahun lggg tentang Terekomunikasi
(Lembaran Negara Republ ik lndonesia Tahun l  ggg Nomor 1s4,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3881) ;

Peraturan Pemerintah Nomor .  52 Tahun 2000 tentang penyelenggaraan
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republ ik lndonesia Tahun 2000
Nomor ' .  107, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor :
3980) ;

c .

2.



Peraturan Pemerintah Nomor :  53 Tahun 2000 tentang Penggunaan
Spektrum Frekuensi  Radio dan Orbi t  Satel i t  (Lembaran Negara Tahun
2000 Nomor :  108,  Tambahan Lembaran Negara  Nomor :  3981) ;

Peraturan Presiden Republ ik Indonesia Nomor :  9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan Tugas, Fungsi ,  Susunan Organisasi  dan Tata Ker ja
Kementer ian Negara Republ ik Indonesia sebagaimana telah diubah
terakhir  dengan Peraturan Presiden Republ ik Indonesia Nomor :  20
Tahun 2008;

Peraturan Presiden Nomor :  10 Tahun 2005 tentang Unit  Organisasi  dan
Tugas Eselon I  Kementer ian Negara Republ ik Indonesia sebagaimana
telah diubah terakhir  dengan Peraturan Presiden Republ ik Indonesia
Nomor :21  Tahun  2008 ;

Keputusan Menter i  Perhubungan Nomor :  KM 3 Tahun 2001 tentang
Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi;

Pera tu ranMente r iKomun ikas idan |n fo rmat i kaNomor
25lPlM.KOMINFO 1712008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi  dan Informat ika.

Peraturan Menter i  Komunikasi  dan lnformat ika Nomor :
29IPER/M.KOM|NFO10912008 tentang Sertif ikasi Alat dan Perangkat
Telekomunikasi :

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI
TENTANG PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT RADIO
KOMUNIKASI HF, VHF DAN UHF.

Pasal  1

Alat  dan perangkat radio komunikasi  HF, VHF dan UHF waj ib memenuhi
persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Peraturan in i .

Pasal  2

Pelaksanaan sertif ikasi alat dan perangkat Radio Komunikasi HF, VHF dan
UHF waj ib memenuhi persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam
Pasa l  1 .

3.

4.

5 .

6 .

7 .

B.



Pasal 3

Peraturan in i  mulai  ber laku pada tanggal  d i tetapkan.

D i te tapkand i  :  JAKARTA
P"d" tanggal : 9 Juri 2oo9

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI

re
BASUKI YUSUF ISKANDAR

SALINAN Peraturan in i  d isampaikan kepada :

1.  Menter i  Komunikasi  dan Informat ika;
2. Sekditjen Postel;
3.  Para Direktur di  l ingkungan Dit jen Postel ;
4.  Kepala Balai  Besar Penguj ian Perangkat Telekomunikasi .



LAMPIRAN :  PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR . f i t  /D IRJENl2OOg
TANGGAL .  g -u l_ i2co9

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT RADIO KOMUNIKASI

HF, VHF DAN UHF

BAB I

KETENTUAN UMUM

1.  Ruang L ingkup

Persyaratan teknis alat  dan perangkat te lekomunikasi  HF, VHF dan UHF mel iput i  :
a.  Ketentuan Umum (ruang l ingkup, def in is i ,  s ingkatan, ist i lah);
b.  Persyaratan (umum dan teknis) ;
c.  Persyaratan Penguj ian;
d.  Penandaan dan Pengemasan.

2. Definisi

Radio Komunikasi  HF, VHF dan UHF adalah alat  dan perangkat komunikasi  radio yang
berfungsi sebagai pemancar/penerima (transceiver) yang bekerja dalam pita frekuensi
HF, VHF dan UHF untuk keper luan stasiun-stasiun radio dalam dinas komunikasi  radio
terester ia l  ( termasuk stasiun Amatir  Radio dan Komunikasi  Radio antar Penduduk)
sesuai dengan daftar tabel alokasi pada pita frekuensi tersebut.
Dimana perangkat dimaksud antara la in diapl ikasikan dalam bentuk perangkat bergerak
(Handy Talkie) dan perangkat tetap (RtG).

3.  Singkatan
HF '. High Frequency
VHF : Very High Frequency
UHF . Ultra High Frequency
AM . Amplitude Modulation
FM . Frequency Modulation
SSB '. Single Side Band
TxlRx'. Tran sceiver/Receiver
KHz : Kilo Heftz
MHz '. Mega Hertz
rms : root mean square
PTT : Push To Talk
AC '. Alternating Current
RF '. Radio Frequency
dB '. Decibel
DC : Direct Current
ppm '. paft per million
KRAP .  Komunikasi  Radio antar Penduduk



4. lsti lah

4 .1 .D inas  Komunikas i  Rad io  Suatu  d inas  yang d ide f in is ikan  da lam bag ian  in i  yang men
cakup transmisi ,  emisi  dan/atau pener imaan dar i  gelombang-gelombang radio untuk
tujuan telekomun ikasi tertentu.
Yang dimaksud dengan dinas komunikasi  radio di  dalam Peraturan Radio in i  adalah
komunikasi  radio terrestr ia l ,  kecual i  b i la dinyatakan la in.

4.2.  Daya Keluaran Pemancar
Daya gelombang pembawa (dari suatu pemancar radio): Daya rata-rata yang
dicatukan pada saluran transmisi  antena oleh suatu pemancar untuk satu per iode
frekuensi  radio yang diambi l  dalam kondis i  tanpa modulasi ,  dalam hal  in i  daya
gelombang pembawa tersebut biasanya dikeluarkan dar i  daya penguat akhir  ( f inal
ampl i f ier)  suatu pemancar radio.

4.3 Emisi Tersebar (Spurious Emission)
Emisi tersebar: Emisi pada suatu frekuensi atau frekuensi-frekuensi yang muncul di
luar lebar pi ta yang diper lukan yang levelnya dapat dikurangi  tanpa mempengaruhi
penyaluran informasi  yang bersangkutan. Emisi-emisi  tersebar in i  mel iput i  emisi-emisi
harmonis,  emisi-emisi  parasi t ik ,  hasi l -hasi l  intermodulasi  dan hasi l -hasi l  konversi
f rekuensi ,  terkecual i  emisi  d i  luar pi ta.

4.4 Noise Figure
Pengukuran t ingkat perbandingan antara s inyal  dan noise yang disebabkan oleh
komponen-komponen rangkaian sinyal  RF. Noise Figure adalah perbandingan daya
keluaran noise dar i  suatu alat  yang berhubungan dengan temperature panas (biasanya
d iambi l  290 'K) .

4.5 Necessa4/ Bandwidth
Untuk kelas emisi teftentu yang dapat diartikan sebagai lebar pita frekuensi yang
cukup untuk menjamin pengir iman informasi  dengan kecepatan dan mutu menurut
persyaratan tertentu.

4.6 lntermodulasi
Produk dar i  suatu perangkat atau elemen non- l in ier ,  d imana j ika dua atau lebih
frekuensi tercampur dalam elemen non-linear tersebut akan menghasilkan frekuensi
ker ja yang baru,  Ker ja non- l inear in i  b iasanya terdapat dalam ampl i f ier  daya pemancar
atau dalam rangkaian pertama RF Penerima.

4.7 Spasi  Kanal
Sel is ih antara f rekuensi  yang di tentukan dar i  dua kanal  radio yang bersebelahan.

4.8 Frekuensi Kerja
Bagian dari spektrum frekuensi radio yang dibatasi oleh dua frekuensi tertentu untuk
suatu dinas.



4.9 Toleransi Frekuensi
Toleransi  f rekuensi :  Penyimpangan maksimum yang diperbolehkan bagi  f rekuensi
tengah dar i  band frekuensi  yang diduduki  o leh suatu emisi  terhadap frekuensi  yang
di tunjuk untuk emisi  tersebut,  atau penyimpangan maksimum yang diperbolehkan bagi
frekuensi karateristik dari suatu emisi terhadap frekuensi pembandingnya. Toleransi
f rekuensi  in i  d inyatakan bagian dar i  106atau dalam Hz

4.10. lmage Rejection Radio
Merupakan perbandingan antara :
' Level input lmage Frequencyyang tidak diinginkan untuk menghasilkan daya

keluaran penerima (output power Receiver) tertentu.
'  Level  input dar i  f rekuensi  yang di inginkan untuk menghasi lkan daya keluaran

penerima (output power Receiver) yang sama.

4 ,11 .  S INAD
Suatu perbandingan yang dinyatakan dalam dB dar i  s inyal  p lus noise dan distorsi
terhadap sinyal  p lus distorsi ,  d i  mana yang pertama menyatakan daya audio yang
dihasi lkan adalah sisa audio setelah sinyal  audionya diambi l .

(S+ N+ D)
N +D

4i2. femperatur Ruang
Suhu dar i  media seki tarnya karena pengaruh dar i  gas atau cairan.

4 .13 .  Ke lembaban
Jumlah kandungan uap air  d i  atsmosf i r  yang dinyatakan dengan beberapa ukuran,
misalnya kelembaban relatif.

4 .14 .  S tandar
Standar adalah spesi f ikasi  teknis atau sesuatu yang diber lakukan disusun
berdasarkan konsensus semua pihak yang terkai t  dengan memperhat ikan syarat-
syarat  kesehatan, keselamatan, perkembangan masa kini  dan masa yang akan
datang untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.

4 .15 .  Spes i f i kas i
Spesifikasi adalah ketentuan atau ketetapan dalam persyaratan yang sifatnya dapat
berubah karena perkembangan teknologi  dan atau kondis i  lapangan.

4.16. Klasi f ikasi
Perangkat radio Komunikasi  HFA/HF/UHF dik lasi f ikasi  berdasarkan modulasi  yang
digunakan oleh perangkat radio tersebut,  yai tu sebagai  ber ikut  :
'  Perangkat Radio Komunikasi  HF modulasi  yang digunakan adalah AM.
.  Perangkat Radio Komunikasi  VHF/UHF modulasi  yang digunakan adalah FM.



4.17. Spesi f ikasi
Spesifikasi pada standar ini adalah untuk mengatur ketentuan-ketentuan teknis
perangkat HFA/HF/UHF yang berpedoman pada referensi teknis ITU-T/ITU-R dan
referensi  teknis la innya dengan tujuan sebagai  ber ikut  :
.  Tujuan Umum

Pedoman referensi  teknis untuk pemakaian Perangkat HF,VHF dan UHF skala
Nas iona l .

.  Tujuan Khusus
Pedoman referensi  teknis untuk pembuatan/peraki tan (produksi  dalam neger i )
Perangkat Radio Komunikasi  HFA/HF/UHF.

BAB I I

PERSYARATAN

1.  Umum

1 .1  .  Un i t  D isp lay
Unit  Display harus dapat dibaca dengan je las dan mudah dipandang mata ( t idak
tersembunyi) .  Atau harus di letakkan dibagian muka (Front Panet) .  Dan harus dapat
menampung dengan jumlah digi t  yang cukup untuk pemakaian perangkat radio
komunikasi tersebut. Menggunakan bahan type Twisted Neumatic Liquid Crystall atau
jenis la in yang lebih baik atau sama kual i tasnya, serta menggunakan catu daya yang
rendah.

1 .2 .  Un i t  Tombol
Unit  Tombol- tombol fungsi  perangkat HFA/HF/UHF harus di letakkan dibagian muka
(Front Panel)  rumah perangkat serta mudah digunakan (penekanan t idak harus
dipaksa).  Tombol- tombol tersebut diber i  pengenal  untuk pemakaian/
pengoperasiannya.

1 .3 .  Un i t  M ic rophone
Unit  Microphone perangkat Komunikasi  harus baik,  rapi ,  kokoh dan mudah dikenal
sesuai  dengan fungsinya. Terbuat dar i  bahan plast ik yang kuat t idak mudah pecah dan
mempunyai  permukaan yang halus serta mudah dibersihkan. Uni t  Tambahan yang
harus tetap bersama ( lnclude) uni t  microphone adalah Utas Microphone dan Tombol
PTT.

. Utas Microphone
Utas Microphone terbuat dar i  kabel  yang mempunyai  daya f lesibi l i tas yang t inggi ,  dan
mempunyai  daya elektr is yang baik.

. Tombol PTT
Tombol PTT adalah sebagai  tombol untuk berbicara.  Penekanan tombol PTT harus
mudah di lakukan serta kokoh.

1.4.  Penyambungan
Penyambungan harus mudah di laksanakan serta mempunyai  s i fat  e lektr is yang baik.



2. Sumber Catuan DaYa

a. Perangkat Tegangan AC atau Arus Bolak Bal ik adalah sebagai  ber ikut  :
- Tegangan AC . 220 VolI t 10o/o atau/dan 110 Volt t 10o/o
- Frekuensi  :  50 Hz

b. Sumber Tegangan DC atau Arus Searah adalah sebagai berikut :
- Tegangan AC : 24 Volt t 10% atau/dan 12 Volt !- looh

3. Frekuensi Kerja

Frekuensi Kerja Perangkat HFA/HF/UHF adalah sebagai berikut :

a. Frekuensi Kerja perangkat Radio Komunikasi HF adalah pada rentang frekuensi 3 s/d

30 MHz, kecual i  untuk-alokasi  f rekuensi  pada dinas frekuensi  penerbangan, mari t im

dan siaran. penetapan (assigment) frekuensi kerja akan ditentukan oleh Direktorat

yang membidangi  pengelolaan frekuensi  radio.
n. 

-freiuensi 
Kerja Radio Komunikasi VHF adalah pada rentang frekuensi 30 s/d 300

MHz, kecual i  untuk alokasi  f rekuensi  dalam dinas frekuensi  penerbangan, mari t im dan

siaran. Penetapan (assigment) frekuensi kerja akan ditentukan oleh Direktorat yang

membidangi  pengelolaan frekuensi  radio.
c.  Frekuensiker ja Radio Komunikasi  UHF adalah pada rentang frekuensi  300 s/d 3000

Mhz. Kecual i  untuk alokasi  f rekuensi  dalam dinas frekuensi  penerbangan, mari t im,

siaran, dinas bergerak (antara la in yang menggunakan teknologi  seluler) ,  d inas

bergerak dan tetap satelit. Penetapan (assigment) frekuensi kerja akan ditentukan

oleh Direktorat  yang membidangi  pengelolaan frekuensi  radio.

4. Daya Keluaran Pemancar

Daya Keluaran Pemancar Perangkat HFA/HF/UHF adalah sebagai  ber ikut  :
.  Daya keluar pemancaran perangkat HF yang di iz inkan adalah sebesar < 100 Watt .
.  Daya keluar pemancaran perangkat VHF/UHF yang di iz inkan adalah sebesar s 50

Watt.

5.  Modulasi

Modulasi  yang digunakan untuk operasional  perangkat Radio Komunikasi  adalah

sebagai berikut :
.  Radio Komunikasi  HF menggunakan modulasiAM
. Radio Komunikasi  VHF/UHF menggunakan modulasi  FM.

6. Stabil itas

Stabi l i tas f rekuensi  pada perangkat HF,VHF dan UHF adalah sebesar t  0.005% pada

temperatur (5 s/d 45)'C.



7. Spasi  Kanal

spasi  Kanal  Perangkat HF,vHF dan UHF adalah sebagai  ber ikut  :
.  Spasi  Kanal  untuk perangkat HF :  10 KHz
. Spasi  Kanal  untuk perangkat VHF/UHF . .  15 KHz.

8.  lmpendansi  RF

lmpendansi  Perangkat HF, VHF dan UHF :  S0 O.
HF :  impendans i  ' .75  O. ,  VHF :  75 ,  300 a tau  50  O.

9.  Temperatur Ruang

Perangkat HF, VHF dan UHF harus dapat beker ja/beroperasi  dengan baik pada kondis i
ik l im tropis dengan temperatur ruang yang mempunyai  suhu (5 s/d 45) 'C dan Kelembaban
20% sld 85%.

1 0.  Penyimpangan Frekuensi

Penyimpangan Frekuensi  Perangkat HF, vHF dan UHF adarah sebesar :
-  Untuk  HF =  +  10  ppm
-  Untuk  VHF =  t  10  ppm
-UntukUHF=rSppm

BAB I I I

PERSYARATAN PENGUJIAN

1. Cara Pengambi lan Contoh Uj i

Pengambi lan contoh alat  dan perangkat te lekomunikasi  yang akan diuj i  d i lakukan menurut
prosedur uj i  dengan jumlah sampel minimal 2 uni t .

Tata Cara Uji

Tata cara pengujian diatur oleh Laboratorium Uji yang ditetapkan Direktorat Jenderal Pos
dan Telekomunikasi  dan harus mampu memperl ihatkan secara kual i tat i f  dan kuant i tat i f
bahwa alat  dan perangkat te lekomunikasi  yang diuj i  memenuhi persyaratan teknis.

Syarat Lulus Uji

Hasi l  penguj ian dinyatakan LULUS UJl ,  j ika semua benda yang diuj i  memenuhi
ketentuan seperti tercantum dalam persyaratan teknis ini. Syarat kelulusan dapat juga
di lakukan dengan memberikan deklarasi  dar i  terpenuhinya syarat  teknis dengan
melampirkan spesi f ikasi  dan/atau data-data pengukuran yang di lakukan oleh produsen
atau laboratorium yang diakreditasi.

3.



4. Syarat Keselamatan dan Kesehatan

Hasi l  penguj ian harus membukt ikan bahwa alat  dan perangkat te lekomunikasi  HF, VHF
dan UHF mampu mel indungi  pemakai dar i  gangguan l is t r ik-dan elektromagnet ik.

5. Syarat Kompatibil i tas Elektromagnetik

Mengacu pada Standar CISpR-22 dan CISpR-24.

BAB IV

PENANDAAN DAN PENGEMASAN

1. Set iap alat  dan perangkat te lekomunikasi  HF, VHF dan UHF yang telah lu lus uj i  waj ib
di tandai  dengan nama pabr ik,  negara pembuat,  merk,  t ipe,  dan nomor ser i  serta
memenuhi ketentuan sertif ikasi.

2.  Ukuran pengemasan tergantung pabr ik pembuat dengan memperhat ikan unsur
keselamatan, ketahanan terhadap cuaca, estet ika dan ef is iensi  ruangan.

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI

BASUKI YUSUF ISKANDAR


